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ABSTRACT  
Zohran Mamdani’s victory in the 2025 New York City mayoral election demonstrates that an issue-based 

campaign strategy can be a more decisive factor than the personal identity of a candidate. Although often 

perceived as a figure from a minority background, this study finds that Mamdani’s success was primarily 

shaped by his ability to craft a communication strategy that aligned with the needs of residents, particularly 

in relation to affordable housing, rising living costs, and access to public services. The analysis draws on 

three main sources, namely campaign finance data, digital campaign activities, and media coverage. The 

findings show that Mamdani effectively mobilized non material resources such as volunteers, local 

communities, and low-cost digital media to compensate for limited external financial support. At the same 

time, his campaign messages were delivered through a consistent set of policy issues that formed a 

recognizable narrative for the public. This strategy increased message resonance and broadened voter 

support in the lead up to election day. The study concludes that Mamdani’s campaign provides an 

important example of how a candidate can win through a structured issue-based approach supported by 

strong organizational capacity and continuous communication. These findings offer new insights into 

political strategies within diverse urban environments. 

Keywords: Issue-based campaigning, Urban politics, Resource mobilization, Message framing. 

 

ABSTRAK  
Kemenangan Zohran Mamdani dalam Pemilihan Wali Kota New York 2025 menunjukkan bahwa strategi 

kampanye berbasis isu dapat menjadi faktor penentu yang lebih kuat daripada identitas pribadi kandidat. 

Meskipun sering dipersepsikan sebagai tokoh dari kelompok minoritas, penelitian ini menemukan bahwa 

keberhasilan Mamdani lebih banyak ditentukan oleh kemampuannya menyusun strategi komunikasi yang 

relevan dengan kebutuhan warga, terutama mengenai perumahan terjangkau, tekanan biaya hidup, dan 

akses layanan publik. Analisis dilakukan melalui tiga sumber utama, yaitu data pendanaan kampanye, 

aktivitas digital, dan liputan media. Temuan menunjukkan bahwa Mamdani mampu memaksimalkan 

sumber daya non material seperti relawan, komunitas lokal, dan media digital dengan biaya rendah untuk 

menutupi keterbatasan dukungan finansial dari pihak luar. Pada saat yang sama, pesan kampanye 

disampaikan melalui rangkaian isu yang konsisten sehingga membentuk pola naratif yang mudah dikenali 

oleh publik. Strategi ini berhasil meningkatkan resonansi pesan dan memperluas dukungan pemilih 

menjelang hari pemilihan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kampanye Mamdani menjadi contoh 

penting mengenai bagaimana kandidat dapat memenangkan persaingan melalui pendekatan berbasis isu 

yang terstruktur, didukung oleh organisasi yang kuat dan komunikasi yang berkesinambungan. Temuan 

ini memberikan wawasan baru mengenai strategi politik di lingkungan kota yang beragam. 

Kata kunci: Kampanye berbasis isu, Politik perkotaan, Mobilisasi sumber daya, Pembingkaian pesan. 

 

 

PENDAHULUAN  
Terpilihnya Zohran Mamdani sebagai Wali Kota New York bukan sekadar kemenangan elektoral 

biasa, melainkan fenomena global yang memantik diskusi mendalam mengenai pergeseran strategi politik 
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di ruang publik Barat.(Campbell, 2025a) Meskipun publik sering kali terpaku pada label identitasnya 

sebagai figur Muslim,(Assembly, 2025) keberhasilan Mamdani sebenarnya tidak bisa dijelaskan hanya 

melalui faktor identitas semata, melainkan melalui kemampuannya menjadikan gerakan politik yang 

melampaui batas sosial kultural masyarakat New York yang majemuk.(Bjornson, 2025) Kampanye ini 

menandai perubahan paradigma di mana identitas tidak lagi dijadikan alat legitimasi atau simbol resistensi 

saja, melainkan diintegrasikan ke dalam narasi isu hunian, keadilan sosial, dan hak ekonomi yang lebih 

luas.(Campbell, 2025b) Melalui perpaduan gerakan akar rumput, komunikasi digital yang intensif, serta 

manajemen organisasi yang inklusif, Mamdani membuktikan bahwa pesan yang relevan dan strategi yang 

terstruktur memiliki daya tawar yang jauh lebih menentukan daripada sekadar sentimen identitas di 

panggung politik multikultural. 

Perdebatan mengenai faktor penentu kemenangan politik di kota-kota besar sering berpusat pada dua 

narasi utama, yakni identitas (etnik, agama, ras) dan strategi kampanye (isu, organisasi, komunikasi). 

Dalam kasus Zohran Mamdani, perhatian publik dan media kerap lebih menonjolkan identitasnya sebagai 

Muslim keturunan Afrika Timur yang tampil di panggung politik New York, sehingga muncul anggapan 

bahwa latar belakang tersebut menjadi penentu utama kemenangannya.(Bjornson, 2025) Namun, dinamika 

politik menunjukkan bahwa identitas bukan satu-satunya faktor. Cara kampanye membangun pesan, 

mengelola sumber daya, serta memperkuat jaringan akar rumput sering kali lebih menentukan dalam 

mengubah simpati menjadi dukungan elektoral nyata.(Kulachai et al., 2023) Karena itu, pertanyaan 

mendasar yang muncul adalah apakah narasi identitas cukup menjelaskan kemenangan Mamdani, atau 

justru strategi kampanyenya yang lebih berperan. 

Menjawab pertanyaan mendasar ini penting karena implikasinya tidak hanya akademis, tetapi juga 

praktis. Jika kemenangan lebih tepat dipahami sebagai hasil strategi politik yang efektif, maka temuan 

penelitian ini dapat menjadi panduan operasional bagi calon-calon dari kelompok minoritas yang ingin 

bersaing secara serius di negara-negara Barat. Sebaliknya, jika faktor identitas terbukti lebih dominan, 

maka perhatian analitis perlu diarahkan pada bagaimana identitas bekerja dalam membentuk dukungan 

politik. Dengan bertumpu pada bukti kualitatif dari narasi lapangan, pemberitaan media, kronologi 

kampanye digital, pola perolehan dana, serta testimoni para aktor terkait, penelitian ini berupaya 

menjembatani dua penjelasan tersebut. Atas dasar itu, penelitian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan 

inti: sejauh mana kemenangan Mamdani dapat dijelaskan oleh strategi kampanye yang meliputi pesan isu, 

pengorganisasian komunitas, dan mobilisasi akar rumput, serta sejauh mana identitas berperan di dalamnya 

dan bagaimana strategi tersebut mampu mengungguli lawan politiknya meskipun dengan sumber daya 

finansial yang tidak lebih besar, sehingga kemenangan itu tampak sebagai hasil kampanye yang efektif 

dan efisien, bukan semata-mata karena faktor identitas. 

Penelitian yang membahas isu identitas, framing media, dan mobilisasi sumber daya pada dasarnya 

telah banyak dibahas, akan tetapi cenderung terpisah-pisah dan menyoroti dalam satu sisi saja, begitu juga 

penelitian mengenai strategi politik Zohran Mamdani dalam pemilihan walikota. Akhihary dkk misalnya, 

hanya menyoroti framing politik identitas dalam Pemilu 2024 di Indonesia.(Akihary et al., 2023) 

Sementara itu, Putri menyoroti peran media framing dan mobilisasi sumber daya sebagai elemen penting 

dalam keberhasilan gerakan politik, dan pembahasannya cenderung masih berada dalam konteks yang 

umum dan belum secara spesifik digunakan untuk menganalisis strategi kampanye serta faktor-faktor yang 

melatarbelakangi kemenangan seorang kandidat dalam kontestasi politik tertentu.(Putri, 2024a) Dalam 

konteks Zohran Mamdani, Merista menyoroti pembentukan identitas kolektif dalam 

kampanyenya,(Merista, 2026) sementara Kholis dan Kinasih berfokus pada aspek visual branding.(Kholis 

& Kinasih, 2025) Di sisi lain, Nurcahya lebih menekankan peran identitas Muslim Mamdani dalam 

membentuk corak kepemimpinan Muslim di politik Amerika Serikat.(Nurcahya, 2025) Dari berbagai 

penelitian tersebut, terlihat bahwa kajian mengenai Mamdani masih banyak berpusat pada identitas, 

komunikasi digital, visual kampanye, dan cenderung terpisah pisah. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan perspektif yang berbeda dengan menganalisis kemenangan Mamdani secara lebih 
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komprehensif melalui aktivitas digital, liputan media, dan data pendanaan kampanye, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai faktor-faktor yang melatarbelakangi keberhasilan 

elektoralnya. 

Dalam membaca fenomena ini, penelitian menggunakan dua kerangka utama, yaitu resource 

mobilization theory dan message framing theory. Kerangka pertama digunakan untuk melihat bagaimana 

keberhasilan kampanye tidak semata ditentukan oleh besarnya modal finansial, melainkan oleh 

kemampuan mengorganisasi relawan, membangun jaringan dukungan, dan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia secara efektif.(McCarthy, 1977) Dalam konteks Mamdani, hal ini tampak pada kuatnya kerja 

akar rumput yang mampu menandingi lawan dengan sumber daya lebih besar. Sementara itu, teori framing 

(message framing theory) dipakai untuk memahami bagaimana pesan kampanye disusun dan disampaikan 

kepada publik melalui pemilihan isu, gaya komunikasi, dan narasi yang dekat dengan kebutuhan 

pemilih.(Benford & Snow, 2000) Mamdani cenderung menampilkan kampanyenya sebagai perjuangan 

kesejahteraan bersama, bukan semata politik identitas. Kombinasi antara pengorganisasian yang rapi dan 

penyampaian pesan yang tepat inilah yang menjadi dasar analisis penelitian ini dalam menjelaskan 

kemenangan Mamdani. Penelitian ini juga bertujuan menawarkan pelajaran praktis bagi kandidat dari 

kelompok yang kerap terpinggirkan, yakni bahwa kemenangan politik dapat diraih tanpa modal terbesar, 

melalui strategi pesan yang tepat, organisasi yang solid, dan hubungan langsung dengan pemilih. 

Dalam kajian ini, politik identitas ditempatkan sebagai latar penting untuk membaca bagaimana 

kelompok minoritas memperoleh pengakuan dan dukungan dalam demokrasi Barat,(Padmi & Ningrum, 

2022) tetapi ia tidak dipahami sebagai satu-satunya penjelasan atas kemenangan politik.(Friedrich-Ebert-

Stiftung, 2002; Kymlicka, 2002; Rothschild & Williams, 2025) Untuk itu, penelitian ini memakai resource 

mobilization theory dan framing theory sebagai lensa utama. Resource mobilization theory membantu 

melihat bahwa keberhasilan kampanye tidak hanya ditentukan oleh besarnya dana, melainkan oleh 

kemampuan mengorganisasi relawan, membangun jaringan komunitas, dan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia secara efektif.(Flynn, 2023; Jenkins, 1983; Wurst et al., 2023) Sementara itu, framing 

message theory digunakan untuk membaca bagaimana pesan kampanye disusun, dipilih, dan diarahkan 

agar dekat dengan pengalaman pemilih, sehingga isu yang dibawa tidak berhenti sebagai slogan, 

melainkan menjadi narasi yang terasa relevan bagi publik.(Putri, 2024b; Santi, 2012; Shaw, 2023; 

Zerubavel, 2024) 

Dalam konteks Mamdani, dua kerangka ini penting karena kampanyenya bergerak di tengah situasi 

New York yang sedang menghadapi persoalan biaya hidup, perumahan, dan tekanan ekonomi sehari-hari. 

Isu-isu seperti keterjangkauan sewa, layanan publik, dan keadilan ekonomi menjadi titik temu yang 

memungkinkan kampanye menjangkau pemilih lintas kelompok, bukan hanya mereka yang memiliki 

kedekatan identitas. Dengan demikian, kemenangan Mamdani dapat dibaca sebagai hasil pertemuan antara 

pengorganisasian yang rapi di tingkat akar rumput dan pembingkaian isu yang tepat sasaran, sehingga 

dukungan politik terbentuk bukan semata karena identitas, tetapi juga karena cara kampanye itu menyusun 

pesan dan membangun gerakan. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus pada kemenangan 

Zohran Mamdani dalam Pemilihan Wali Kota New York 2025. Pendekatan ini dipilih karena fenomena 

tersebut melibatkan berbagai unsur yang saling berkaitan, mulai dari identitas kandidat, mobilisasi sumber 

daya, hingga pembingkaian isu kampanye. Data dikumpulkan dari sumber primer dan sekunder, seperti 

pemberitaan media, laporan keuangan kampanye dari New York Campaign Finance Board, serta arsip 

unggahan akun resmi Mamdani di X selama Juli–November 2025. Analisis dilakukan melalui content 

analysis dan pembacaan tematik, dengan fokus pada mobilisasi sumber daya dan framing isu yang 

berkaitan dengan kesejahteraan, perumahan, keadilan sosial, identitas, dan minoritas. Untuk menjaga 

validitas, data dibandingkan melalui triangulasi antara dokumen resmi, media massa, dan materi 
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kampanye. 

PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Pemilihan Walikota New York dan konteks Perpolitikannya  
Mamdani atau yang bernama lengkap Zohran Kwame Mamdani lahir di Kampala, Uganda. Kemudian 

pada usia tujuh tahun, ia pindah ke New York City bersama keluarganya. Ia mengenyam Pendidikan di 

sekolah public New York, termasuk di Bronx High School of Science, dan kemudian meraih gelar 

Bachelor di bidang Africana Studies dari Bowdoin College.(Assembly, 2025) Sebelum terjun kedalam 

dunia perpolitikan, Mamdani bekerja sebagai konselor perumahan untuk membantu pemilik rumah 

berpenghasilan rendah di daerah Queens-New York agar tidak kehilangan tempat tinggal mereka. Dari 

pekerjaan inilah ia mulai memiliki perhatian terhadap isu perumahan yang membuatnya terjun ke dunia 

politk.(Assembly, 2025) 

Perjalanan politiknya dimulai dari berbagai aktivitas organisasi grass-roots dan komunitas. Pada 

akhir dekade 2010 an, Mamdani bergabung dengan organisasi politik yaitu Democratic Socialists of 

America (DSA) dan aktif dalam mengadvokasi isu perumahan, keadilan pidana, dan isu kepemilikan 

public atas utilitas kota.(Marcelo, 2025) Ia kemudain mencalonkan diri dan memenangkan kursi di Dewan 

Negara Bagian New York (Assembly Member) untuk Distrik 36 Astoria-Long Island City.(Assembly, 

2025) Dalam perpolitikannya, ia membawa platform kampanye progresif yang memfokuskan pada 

kesejahteraan publik dan keterjangkauan perumahan, yang kemudian platform ini menjadi bagian inti dari 

kampanyenya menuju jabatan walikota.(Meier et al., 2025) 

Zohran Mencalonkan diri dalam pemilihan Wali Kota New York di saat kota ini menghadapi tekanan 

yang serius soal keterjangkauan hunian murah dan tingginya biaya hidup. Oleh karena itu isu-isu seperti 

harga sewa hunian yang tinggi, tekanan pada layanan publik, dan semakin mahalnya harga bahan pokok 

menjadi focus utama dalam wacana kampanyenya.(Greene, 2025) Zohran memasuki kontestasi ini dengan 

platform progresifnya yang menempatkan isu-isu ekonomi sehari hari menjadi pusat agenda politiknya, 

seperti pembekuan harga sewa apartemen, perluasan program perumahan terjangkau, dan program layanan 

publik seperti subsidi transportasi publik dan perawatan anak.(Zohran for NYC Campaign, 2025) Berbagai 

isu yang relevan lintas Masyarakat inilah yang menjadi titik sentral dalam upaya memobilisasi pemilih 

muda dan warga pekerja yang paling terdampak dalam krisis biaya hidup.(Medina et al., 2025) 

Pertarungan di pemilihan umum ini juga menghadirkan beberapa kandidat berpengalaman dari dunia 

perpolitikan tradisional New York, meskipun begitu Mamdani tetap berhasil meraih kemenangan secara 

mutlak dalam pemungutan suara umum. Menurut hasil akhir pemungutan suara yang tercatat, Mamdani 

memperoleh 1.036.051 suara (50,4%), mengungguli mantan gubernur New York, Andrew Cuomo yang 

memperoleh 854.995 suara (41,6%), sementara kandidat dari partai Republik Curtis Sliwa meraih 146.135 

suara (7,1%).(Times, 2025) Dalam pidato kemenangannya, Mamdani menyatakan “The future is in our 

hands”, sebuah pernyataan yang menjadi penanda dan momentum bagaimana sayap progresif dari partai 

Demokrat ini semakin menguat.(Zanger, 2025) Kemenangan inipun menjadi perhatian bagi banyak 

pengamat nasional dan internasional mengenai implikasi politik identitas, koalisi lintas kelas, dan 

kemampuan kandidat progresif seperti Zohran dalam memenangkan perpolitikan di kota besar.(Yang et 

al., 2025) 

 

Analisis Faktor Strategi Kampanye dan Identitas dalam Kemenangan Mamdani  
Berbagai data yang telah dihimpun mengenai bagaimana Zohran Mamdani meraih kemenangan 

menunjukkan bahwa strategi kampanye berbasis isu memainkan peran yang jauh lebih menentukan 

dibandingkan menggunakan identitas pribadi kandidat.(Gabbatt, 2025) Hal ini terlihat dari berbagai 

kesaksian para relawan atau pemilih yang berada di lapangan.(Pilkington, 2025) Dalam wawancara yang 

dilakukan berbagai media menunjukkan bahwa hampir semua pemilih memilih Zohran dikarenakan isu 

yang dibawanya, dari mulai pembekuan biaya sewa perumahan, isu biaya hidup, hingga hak hak sebagai 

kelas pekerja kota New York, dan sangat sedikit yang membahas mengenai latar belakang etnis 
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kandidat.(Merode, 2025) Hal ini mengindikasikan bahwa percakapan politik di tingkat akar rumput 

bergerak mengikuti isu konkret yang dibawa oleh Zohran, bukan mengenai simbol identitas.(Wolf, 2025) 

Selain itu, strategi kampanye door to door yang dilakukan oleh para relawan Zohran juga memberikan 

kemudahan dalam membangun hubungan dan percakapan berbasis pengalaman hidup warga yang sedang 

menghadapi tekanan biaya sewa atau biaya hidup yang semakin mencekik.(Abraham, 2025) Suasana 

interaksi seperti ini menciptakan Kesan bahwa kampanye Zohran hadir untuk menyelesaikan masalah 

konkret, bukan sebagai representasi dari identitas tertentu. 

Pola framing yang muncul dalam pemberitaan berbagai media juga memperkuat temuan tersebut. 

Data yang telah dihimpun dari berbagai sumber seperti The Guardian dan Ghotamis menunjukkan bahwa 

focus pemberitaan lebih sering diarahkan kepada isu-isu kebijakan yang Mamdani dorong, khususnya 

perumahan terjangkau dan akses transportasi publik.(Pilkington, 2025) Dalam beberapa liputan misalnya, 

sorotan utamanya ialah kebijakan tentang usulan reformasi transportasi publik, serta kritik Mamdani 

terhadap biaya hidup yang meningkat, bukan narasi mengenai identittasnya sebagai keturunan Uganda-

India atau identitas agamanya.(E.J. Dionne, 2025) Meskipun dalam beberapa artikel ada yang menyebut 

mengenai identitas kandidat, tetapi porsi pembahasan utamanya tetap Kembali pada gagasan dan agenda 

kebijakan.(Kim & Campbell, 2025) Tren ini menandakan bahwa banyak media turut memposisikan 

Zohran Mamdani sebagai figure yang fokus pada isu, bukan sebagai simbol identitas politik minoritas. 

Hasil analisis mengenai kronologi kampanye digital yang telah dirangkum juga menunjukkan 

konsistensi yang kuat dalam penyampaian dan pembingkaian isu. Dalam rentang waktu beberapa bulan 

menjelang pemilihan, unggahan kampanye Mamdani di berbagai platform seperti website resmi 

kampanyenya,(Zohran for NYC, 2025) pemberitaan berbagai media, hingga media sosial X 

pribadinya,(Mamdani, 2025c) semuanya didominasi oleh pesan mengenai isu-isu yang ia bawa seperti 

krisis perumahan dan biaya sewa,(Team, 2025) himpitan ekonomi kelas pekerja,(Hetland, 2025) dan isu 

kebijakan publik yang lebih mendukung rakyat lintas kelas.(Dunbar, 2025) Nyaris tidak ditemukan konten 

yang menonjolkan identitas agama maupun latar belakang etnisitas Zohran. Hal ini dapat memperjelas 

bagaimana strategi Mamdani dalam membingkai isu yang ia bawa dirancang untuk menyebarkan pesan 

permasalahan sosial yang masyarakat New York hadapi. Narasi-narasi yang dibangun memperjelas arah 

kampanye digital yang mengarahkan pada kesamaan pengalaman sosial, bukan sebagai simbol 

keterwakilan identitas.  

Meskipun begitu, peran identitas dalam kampanyenya tidak sepenuhnya absen. Karena beberapa 

media juga menunjukkan bahwa peran identitas sosok Mamdani juga turut memberikan pengaruh bagi 

beberapa pemilih.(Khanna, 2025) Seperti yang dipaparkan oleh beberapa media, beberapa komunitas 

seperti etnis Asia Selatan atau para Muslim memberikan respon bahwa identitas Mamdani membuat 

mereka merasa dekat.(Dutt, 2025) Selain itu, beberapa pemberitaan dari media sosial X menunjukkan 

bahwa Mamdani juga mendatangi komunitas keagamaan,(Breaking911, 2025) seperti para imam 

masjid(Mamdani, 2025a) hingga komunitas hindu(hoorsheikh_fiza, 2025) di New York dalam 

menggalang suara. Tetapi jika kita melihat secara keseluruhan media sosial X Zohran, bentuk kampanye 

yang menyasar pada komuintas tertentu hanyalah salah satu bentuk kampanyenya, karena hampir seluruh 

porsi media sosialnya dipenuhi bagaimana Zohran menyebarkan isu-isu sosialnya yang sedari awal 

menjadi basis kampanyenya.(Mamdani, 2025b) Peran identitas dalam kampanye Zohran bisa dimakanai 

sebagai pintu masuk emosional bagi para pemilihnya, seperti perasaan dekat karena sesama etnis, agama, 

hingga perasaan yang sama sebagai kelas pekerja. Namun Keputusan politik para pemilihnya tetap 

menekankan pada kualitas strategi kampanye Zohran dan relevansi isu yang ia bawa. 

Temuan ini dapat dibaca melalui kacamata teori framing message dan resource mobilization. 

Kampanye Mamdani tampak berhasil menciptakan resonansi karena isu yang diangkat, terutama 

perumahan, sangat dekat dengan pengalaman sehari-hari warga. Di saat yang sama, kampanye ini mampu 

menggerakkan sumber daya non material seperti jaringan relawan dan solidaritas komunitas, sehingga 

tidak bertumpu pada penonjolan identitas semata. Jika data dari wawancara, pemberitaan media, dan pola 
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komunikasi digital disatukan, terlihat pola yang cukup konsisten bahwa kemenangan Mamdani lebih 

ditopang oleh kemampuannya mengangkat isu konkret dan mengorganisasi dukungan publik daripada 

menjadikan identitas sebagai alat politik utama. 

Secara keseluruhan, strategi kampanye Zohran terlihat konsisten pada isu yang sama dari awal hingga 

akhir, hubungan yang ia bangun dengan pemilih, serta peran ribuan relawan yang bekerja dengan intensitas 

tinggi. Namun, untuk memahami bagaimana pendekatan ini dapat bersaing bahkan melampaui kandidat 

lain yang memiliki pendanaan jauh lebih besar, analisis perlu bergerak ke ranah berikutnya, yakni arus 

pendanaan, cara pengelolaan sumber daya, dan tingkat efisiensi penggunaan dana. Dengan demikian, bila 

bagian sebelumnya menegaskan bahwa gagasan Mamdani lebih menentukan daripada identitasnya, bagian 

selanjutnya akan menunjukkan bagaimana gagasan itu dijalankan dalam operasi kampanye yang tetap 

mampu bersaing di tengah ketimpangan finansial. 

 

Efektivitas Kampanye dalam Mengalahkan Rival Berkekuatan Finansial Lebih Besar 
Tabel 1: Total Dana yang Diterima (Total Receipts) Berdasarkan Data NYCCFB 

Kandidat Total Dana Diterima 

Zohran Mamdani $17,159,487 

Andrew Cuomo $14,005,518 

Curtis Sliwa $6,871,517 

 

Tabel 2: Total Pengeluaran (Total Disbursements) Berdasarkan Data NYCCFB 

Kandidat Total Dana Diterima 

Zohran Mamdani $12,794,272 

Andrew Cuomo $12,086,226 

Curtis Sliwa $5,088,561 

 

Tabel 3: Independent Expenditures (IE) Kampanye 2025 Berdasarkan Data NYCCFB 

Kandidat Total Dana Diterima 

Zohran Mamdani $4,792,562 

Andrew Cuomo $30,799,028 

Curtis Sliwa $789,333 

Dalam menganalisis bagaimana pengelolaan sumber daya finansial dalam kampanye serta bagaimana 

efektivitas strategi mobilisasi Zohran, penulis menggunakan beberapa data yang telah dihimpun salah 

satunya data dari New York Campaign Finance Board (NYCCFB) per-tanggal 26 November 2025, 

kemudian beberapa dihimpun dari berbagai media yang memberitakan bagaimana masing-masing 

kandidat mengolah sumber pendanaan dalam operasional kampanyenya. Merujuk pada ringkasan dana 

kampanye yang telah dihimpun dari NYCCFB,(Board, 2025a) Mamdani menerima total dana sebesar 

$17,159,487, sedikit lebih tinggi daripada Andrew Cuomo yang memperoleh dana $14,005,518, dan jauh 

di atas Curtis Sliwa dengan $6,871,517. Namun angka penerimaan total disini tidak dapat mencerminkan 

kemenangan sumber daya finansial, karena data penerimaan dana disini hanya dari masing-masing 

kandidat, dan kontribusi kecil yang tersebar diantara para relawan, bukan donatur besar. Sedangkan dana 

donatur besar dari luar kampanye tercatat secara berbeda dan ditandai sebagai IE (Independent 

Expenditur). Hal yang lebih relevan dalam penentuan kemenangan finansial adalah bagaimana dana ini 

digunakan oleh tiap-tiap kandidat. 

Perbedaan paling signifikan antara Mamdani dan rivalnya terlihat pada Independent Expenditures 
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(IE) yaitu pengeluaran dari kelompok luar kampanye. Andrew Cuomo menerima dukungan luar biasa 

besar yang berasal dari Super PAC seperti Fix the City, dengan total IE keseluruhan mencapai $30,799,028, 

dengan hampir semua alokasinya untuk melawan Mamdani, dan Sebagian kecil melawan Sliwa. Sementara 

itu Mamdani hanya menerima dukungan luar (IE) seperti WFP National PAC dan lain-lain dengan total 

sekitar $4,792,562.(Board, 2025b) Dengan kata lain, Andrew Cuomo menikmati dukungan IE hampir 38 

kali lebih besar dibandingkan Mamdani.(Rasyadiputra, 2025) Ketimpangan ekstrem ini menunjukkan 

bahwa Mamdani sebenarnya bertarung dari posisi yang lebih lemah secara finansial jika melihat dukungan 

eksternal. Akan tetapi, karena kampanyenya bertumpu pada mobilisasi komunitas dan strategi isu, bukan 

pada iklan besar seperti yang dilakukan oleh Andrew Cuomo,(Frank, 2025) dampak ketimpangan ini 

menjadi minimal dalam perilaku pemilih. Temuan ini memperkuat argumen teori mobilisasi sumber daya 

bahwa kampanye berbasis isu dan jaringan relawan mampu mengimbangi dominasi dana besar ketika 

organisasi kampanye mampu mengalokasikan sumber daya kecil secara strategis. 

Gambar 1: Independent Expenditures 

 

Efisiensi kampanye Mamdani semakin terlihat ketika data polling dibandingkan dengan hasil akhir 

pemilihan. Dalam rata-rata polling pra-pemilihan, Mamdani berada di angka 46,1%,(Jonathan Draeger, 

2025) tetapi hasil akhir menunjukkan kemenangan 50,4%,(Garcia, 2025) atau peningkatan sekitar 4,3 poin. 

Peningkatan ini tidak umum terjadi tanpa adanya mobilisasi lapangan intensif menjelang pemilihan. 

Sementara itu, Cuomo yang didukung dana eksternal sangat besar juga mengalami kenaikan polling, tetapi 

tidak mampu menyaingi pertumbuhan presentase dukungan Mamdani. Pola ini menunjukkan bahwa 

strategi isu, canvassing door to door relawan, dan komunikasi digital mampu menjangkau pemilih secara 

lebih efektif daripada iklan besar. Hal ini juga sesuai dengan testimoni relawan yang menyebut bahwa 

banyak pemilih baru menyatakan dukungan setelah melihat konten digital Mamdani memenuhi dunia 

maya, kemudian menerima ajakan tatap muka dari relawan door to door. 

Temuan ini sejalan dengan teori resource mobilization, yang menekankan bahwa efektivitas 

kampanye lebih ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam menggerakkan dan menyalurkan sumber 

daya secara tepat sasaran daripada sekadar besarnya dana yang tersedia. Dalam kasus Mamdani, kampanye 

memanfaatkan biaya rendah media digital untuk memperluas jangkauan isu, lalu mengandalkan jaringan 

relawan untuk mengubah dukungan publik menjadi kerja nyata di lapangan. Dengan pengelolaan yang 

terarah, sumber daya yang terbatas dapat menghasilkan dampak yang besar, sehingga kemenangan 

Mamdani lebih tampak sebagai hasil manajemen kampanye dan kerja operasional yang efisien daripada 

keunggulan finansial. Meski demikian, penjelasan tentang pendanaan saja belum cukup untuk menjelaskan 

mengapa kampanyenya begitu meyakinkan bagi pemilih; karena itu, pembahasan perlu bergeser ke inti 

pesan yang dibawanya, yakni bagaimana isu dibingkai, bagaimana komunikasi dijaga konsisten di ruang 

digital, dan bagaimana identitas tidak dijadikan sandaran utama. Dari sini terlihat bahwa daya tarik politik 

Mamdani justru lahir dari penekanan pada isu kesejahteraan dan kemampuan membangun keterhubungan 
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sosial yang kuat. 

 

Evaluasi Peran Strategi Kampanye dan Minimnya Penggunaan Identitas 
Pembahasan sebelumnya menunjukkan bahwa efisiensi dana dan kekuatan mobilisasi hanya 

menjelaskan sebagian dari keberhasilan kampanye Mamdani. Pada tingkat isi, kampanyenya konsisten 

menempatkan isu-isu konkret sebagai pusat pesan, terutama perumahan terjangkau, transportasi publik, 

dan tekanan biaya hidup yang dirasakan warga kelas pekerja. Pola ini membentuk framing yang jelas dan 

mudah dikenali, karena sejak awal hingga akhir kampanye Mamdani terus membawa persoalan yang sama 

dengan bahasa yang dekat dengan pengalaman sehari-hari pemilih. Dalam kerangka framing message, pola 

ini bergerak melalui tiga tahap: diagnostic framing ketika ia menegaskan bahwa masalah utama warga 

adalah mahalnya biaya hidup dan sewa; prognostic framing ketika ia menawarkan solusi kebijakan yang 

konkret; dan motivational framing ketika narasi yang dibangun mendorong publik untuk ikut bergerak, 

baik sebagai relawan maupun sebagai pemilih.(Snow & Benford, 1988) Rangkaian ini membuat pesan 

kampanye tidak berhenti sebagai slogan, tetapi berubah menjadi ajakan politik yang terasa masuk akal dan 

relevan. 

Keberhasilan framing tersebut juga ditopang oleh cara kerja kampanye yang menyambungkan ruang 

digital dan kerja lapangan. Isu-isu utama lebih dulu disebarkan melalui media sosial dan konten digital, 

lalu diteruskan ke aktivitas komunitas seperti canvassing door to door dan pertemuan warga, sehingga 

resonansi pesan tidak berhenti di layar, tetapi berlanjut menjadi dukungan nyata. Dengan cara ini, 

kampanye Mamdani mampu mengubah isu kesejahteraan menjadi gerakan politik yang terorganisasi, 

sementara identitas tetap hadir hanya sebagai unsur pendukung, bukan penentu utama. Karena itu, 

kemenangan Mamdani lebih tepat dibaca sebagai hasil dari pembingkaian isu yang konsisten, 

penyampaian pesan yang efektif, dan koneksi yang kuat antara komunikasi digital serta mobilisasi 

lapangan. 

 

KESIMPULAN  
Kemenangan Zohran Mamdani sebagai Wali Kota New York menunjukkan bahwa keberhasilan 

dalam dunia politik tidak semata-mata ditentukan oleh faktor identitas atau keunggulan finansial. 

Meskipun identitas pribadi Mamdani sebagai seorang Muslim keturunan Uganda memberikan daya tarik 

emosional bagi sebagian pemilih, fokus utama dalam kemenangan ini lebih terletak pada strategi 

kampanye berbasis isu. Kampanye yang mengusung topik-topik konkret seperti perumahan yang 

terjangkau, keadilan sosial, dan biaya hidup yang semakin tinggi berhasil merangkul berbagai lapisan 

masyarakat, termasuk mereka yang sebelumnya tidak terlibat dalam politik. Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam konteks kota besar yang multikultural, isu-isu yang relevan dan dapat dirasakan langsung oleh 

masyarakat memiliki daya tarik yang lebih besar daripada sekadar representasi identitas politik minoritas. 

Selain itu, strategi mobilisasi sumber daya yang efektif memainkan peran krusial dalam kemenangan 

Mamdani. Meskipun dana kampanye yang dimiliki Mamdani tidak sebesar pesaingnya, tim kampanye 

Mamdani mampu memanfaatkan sumber daya non-material seperti jaringan relawan, solidaritas 

komunitas, dan komunikasi digital secara maksimal. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan kampanye 

politik tidak hanya bergantung pada besarnya dana, tetapi juga pada kemampuan untuk mengorganisasi 

dukungan, mengelola sumber daya secara efisien, dan membangun hubungan langsung dengan pemilih. 

Kampanye Mamdani juga menegaskan pentingnya framing pesan yang konsisten, di mana isu-isu sosial 

yang relevan diposisikan sebagai perjuangan bersama, bukan sekadar simbol identitas. 
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